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ABSTRAK 

 

Deki Irawan, 2022. “Analisis Balik Kestabilan Lereng Pada Pit Eagle 1 PT. 

Bumi Karya Makmur Jobsite PT. IPC Bantuas, Samarinda, Kalimantan 

Timur” 

PT. Bumi Karya Makmur merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang kontraktor pertambangan Batubara. PT. Bumi Karya Makmur 

kontraktor pertambangan yang dipercaya oleh PT. Internasional Prima Coal 

selaku pemegang IUP OP (Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi) untuk 

melakukan kegiatan penambangan batubara yang terletak di Bantuas, Kecamatan 

Palaran, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Penambangan dilakukan 

dengan metode Open Pit Mining. Pada bulan Mei 2021 terjadi longsoran pada 

lereng Pit Eagle 1 bagian barat yang mengakibatkan aktifitas penambangan 

tergangu karena front kerja yang tertimbun material longsoran lereng, longsoran 

disebabkan oleh geometri aktual lereng di lapangan yang terlalu terjal 80
o
 untuk 

single slope dan terdapat genangan air di atas lereng yang membuat lereng berada 

pada keadaan jenuh. 

Analisis kestabilan lereng area barat  Pit Eagle 1 menggunakan metode 

Probabilistik Monte Carlo, dimana data awal soil: kohesi (c) = 93,272 kN/m
2 

dan 

sudut geser dalam (ϕ) = 20,122˚; sandstone: (c) = 87,886 kN/m
2
 dan (ϕ) = 28,014; 

mudstone: c = 129,983 kN/m
2
 dan ϕ = 31,317˚. Analisis nilai Faktor Keamanan 

(FK), Probabilitas Kelongsoran (PK) dan rekomendasi geometri lereng 

menggunakan metode Bishop Simplified.   

Hasil dari penelitian yaitu, pertama nilai faktor keamanan lereng  pada Pit 

Eagle 1 pada keadan jenuh sebelum longsoran yaitu 1,253 dengan nilai 

probabilitas kelongsoran 0%, pada keadaan setengah jenuh FK 1,602 dengan nilai 

probabilitas kelongsoran 0% dan pada keadaan kering dengan nilai FK 1,802 

dengan nilai probabilitas kelongsoran 0%. Kedua  Analisis balik pada area 

longsoran Pit Eagle 1 menghasilkan nilai parameter geoteknik Soil (C) = 88,6 

kN/m2 (ϕ) = 20,122
o
; Sandstone: (c) = 87,886 kN/m

2
 dan (ϕ) = 28,014; Mudstone 

(C) = 69.65 kN/m2 (ϕ) = 23.316
o
. Ketiga rekomendasi geometri lereng Pit Eagle 

1 dengan ketinggian overall slope 40 meter yaitu dengan overall slope angle 52˚ 

dengan tinggi single slope 8 meter lebar bench 5 meter dan single slope angle 

untuk material Soil dan Sandstone adalah 80˚ sedangkan untuk single slope angle 

untuk material Mudstone adalah 70
o
 

Kata Kunci : Analisis Balik, Bishop Simplified, Monte Carlo, Faktor Keamanan, 

Probabilitas Kelongsoran 
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ABSRACT 

Deki Irawan, 2022. “Back Analysis of Slope Stability at Pit Eagle 1, PT. Bumi 

Karya Makmur Jobsite PT. IPC Bantuas, Samarinda, East Kalimantan.” 

 

PT. Bumi Karya Makmur is one of the companies engaged in coal mining 

contractors. PT. Bumi Karya Makmur is a mining contractor trusted by PT. 

International Prima Coal as the holder of IUP OP (Production Operation Mining 

Business License) to carry out coal mining activities which located in Bantuas, 

Palaran District, Samarinda City, East Kalimantan Province. Mining activity is 

carried out using the Open Pit Mining method. In May 2021, a landslide occurred 

on the western slopes of Pit Eagle 1 which have made  disrupted mining activities 

because the front work was buried by slope of landslide material. The landslide 

was caused by the actual geometry of the slopes in the field which is too steep 

around 80° for single slope and there were puddles of water on the slopes that 

makes the slope in the saturated state.  

The slope stability analysis of the western area at Pit Eagle 1 used the 

Probabilistic Monte Carlo method, where the initial soil data were: cohesion (c) = 

93,272 kN/m2 and internal shear angle (ϕ) = 20,122˚; sandstone: (c) = 87,886 

kN/m2 and (ϕ) = 28,014; mudstone: c = 129.983 kN/m2 and = 31,317˚. Analysis 

the value of the factor of safety (FK), the probability of landslides (PK), and slope 

geometry recommendation using the Bishop Simplified method. 

 

The results of this research are, firstly, the slope safety factor value at Pit 

Eagle 1 in the saturated state before the landslide is 1.253 with a landslide 

probability value of 0%, in the semi-saturated state with FK value is 1.602 with a 

landslide probability value of 0% and the dry state with a FK value of 1.802 with 

a probability of avalanche 0%. Secondly, back analysis on the Pit Eagle 1 

landslide area resulted in the value of the geotechnical parameter Soil (C) = 88.6 

kN/m2 (ϕ) = 20,122
o
; Sandstone: (c) = 87,886 kN/m2 and (ϕ) = 28,014

o
; 

Mudstone (C) = 69.65 kN/m2 (ϕ) = 23.316
o
. Third, the geometry recommendation 

of slope at Pit Eagle 1 with an overall slope height of 40 meters, that namely with 

an overall slope angle of 52˚ with a single slope height of 8 meters, a bench width 

of 5 meters, and a single slope angle for Soil and Sandstone materials, while for a 

single slope angle for Mudstone materials is 70°. 

 

Kata Kunci : Back Analysis, Bishop Simplified, Monte Carlo, Factor of Safety,  

Probability of Failure.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT. Bumi Karya Makmur merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang kontraktor pertambangan Batubara. PT. Bumi Karya 

Makmur kontraktor pertambangan yang dipercaya oleh PT. Internasional 

Prima Coal selaku pemegang IUP OP (Izin Usaha Pertambangan Operasi 

Produksi) untuk melakukan kegiatan penambangan batubara yang terletak di 

Bantuas, Kecamatan Palaran, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. 

Secara garis besar, tahapan penambangan yang dilakukan oleh PT. 

Bumi Karya Makmur dimulai dari eksplorasi, pemboran eksplorasi dan 

reklamasi, semua itu di lakukan oleh owner, sedangkan pemodelan geologi, 

desain pit, land clearing, top soil removal, overburden removal, coal mining, 

coal preparation, hingga pengapalan dilakukan oleh PT. Bumi Karya 

Makmur. PT. Bumi Karya Makmur menggunakan metode penambangan 

tambang terbuka yaitu metode open pit mining yang secara umum dapat 

dikelompokkan menjadi kegiatan pengupasan tanah penutup (overburden) 

dan kegiatan penambangan batubara. Pengupasan lapisan tanah penutup 

dilakukan pada lapisan overburden berupa material keras (clay), batu pasir 

(sandstone), batu lempung dan lumpur (mud). Untuk menghasilkan batubara 

yang siap untuk di jual perlunya pengupasan tanah penutup (overburden 

removal) terlebih dahulu. 

Mengacu kepada kaidah ilmu pertambangan, prinsip dasar yang dianut 

dalam mendesain suatu bukaan tambang adalah menentukan sudut lereng 



2 
 

 

bukaan tambang yang optimal, dalam arti menentukan sudut lereng bukaan 

tambang keseluruhan (overall) yang cukup stabil, merupakan sudut maksimal 

yang dapat dibuat untuk mendapatkan cadangan batubara maksimal dengan 

stripping ratio (waste-coal ratio) yang masih dapat diterima management 

(Suharta, dkk., 2013:I-1). 

Berdasarkan pengamatan pada saat melakukan observasi yang telah 

dilakukan pada tanggal 22 Mei 2021 dan selesai tanggal 25 Mei 2021 di PT. 

Bumi Karya Makmur, Penulis menemukan adanya longsoran yang terjadi di 

lereng tambang  lokasi  penambanggan Pit Eagle 1 pada koordinat 0039‟26‟‟ 

LU dan 117o10‟31 BT dengan elevasi lereng 58-18 MDPL pada tanggal 23 

Mei 2021. Longsoran tersebut diasumsikan berupa longsoran busur dengan 

geometri lereng awal sebelum  terjadinya  longsoran adalah kemiringan 

lereng tunggal 80
0
, lebar jenjang (bench) 5 m, tinggi bench 8 m, tinggi lereng 

overall slope 40 m, dan sudut lereng overall slope 56
0
 setelah terjadinya  

longsoran sudut lereng overall slope menjadi 50
0
.  
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Gambar 1. Lokasi Runtuhan Pit Eagle 1 Bagian Barat 

Terlihat pada gambar bahwa pada lereng Pit Eagle 1 yang di dominasi 

dengan material tanah mengalami longsoran. longsoran tersebut 

mengakibatkan terganggunya aktifitas produksi dan tentunya berpotensi 

membayakan bagi pekerja tambang. 

Peristiwa longsor merupakan salah satu bencana yang menyebabkan 

banyak kerugian dan mampu memberikan dampak negatif terhadap 

perusahaan berupa kerugian rusaknya peralatan bahkan hilangnya nyawa 

manusia. Untuk keamanan dari proses penambangan maka dilakukan evaluasi 

terhadap kestabilan lereng pada area tersebut karena menyangkut keselamatan 

kerja. Oleh karena itu diperlukan kajian anlisis balik mengenai keterlibatan 

faktor penyebab longsor untuk memperoleh desain lereng yang stabil 

sehingga kegiatan opersional penambangan dapat berjalan aman. Karena 
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kestabilan lereng yang tidak terkendali dapat berdampak pada dua faktor 

yaitu faktor sosial/keselamatan dan faktor ekonomi. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Balik Kestabilan Lereng Pada 

Pit Eagle 1 PT. Bumi Karya Makmur Jobsite PT. IPC Bantuas, 

Samarinda, Kalimantan Timur”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 

diidentifikasikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Adanya longsoran  di lereng Pit Eagle 1 dan berpotensi terjadinya 

runtuhan susulan 

2. Longsoran yang terjadi pada bulan Mei 2021 menyebabkana aktifitas 

penambangan terganggu  

3. Geometri lereng yang cukup terjal menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan terjadinya longsor. 

4. Akibat longsoran yang terjadi pada bulan Mei 2021 perusahaan 

mengeluarkan biaya untuk memperbaiki lereng kembali normal. 

5. Belum adanya analisis kestabilan lereng pada Pit Eagle 1 di PT. Bumi 

Karya Makmur 

C. Batasan Masalah  

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah penelitian pada : 

1. Penelitian dilakukan pada Pit Eagle 1 lereng bagian Barat daya PT. Bumi 

Karya Makmur 
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2. Analisis Faktor Keamanan lereng dan Probabilitas Longsoran megacu 

pada Kepmen ESDM No. 1827 Tahun 2018 dengan metode 

kesetimbangan batas yaitu metode Bishop Simplified serta data sifat fisik 

dan sifat mekanik batuan penyusun yang digunakan dalam penelitian 

berdasarkan data sekunder PT. Bumi Karya Makmur 

3. Dalam menentukan parameter geoteknik analisis balik (back analysis) 

digunakan metode Probabilistic Monte Carlo dari nilai kohesi puncak dan 

sudut geser dalam puncak  

4. Forward Analysis dilakukan menggunakan parameter geoteknik hasil dari 

analisis balik (back analysis). 

D. Rumusan Masalah  

1. Berapa nilai Faktor Keamanan lereng aktual pada tambang Pit Eagle 1 

sebelum terjadi longsoran?  

2. Berapa nilai paremeter geoteknik dari analisis balik pemodelan dan 

analisis slope stability (faktor keamanan) lereng yang difokuskan pada 

bagian barat lereng tambang Pit Eagle 1? 

3. Bagaimana rekomendasi geometri lereng dengan nilai Faktor Keamanan 

dan Probabilitas Kelongsoran yang aman pada bagian barat lereng 

tambang Pit Eagle 1? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahu nilai Faktor Keamanan lereng aktual pada tambang Pit 

Eagle 1 sebelum terjadi longsoran. 
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2. Untuk mendapatkan nilai paremeter geoteknik dari analisis balik 

pemodelan dan analisis slope stability (faktor keamanan) lereng yang 

difokuskan pada bagian barat lereng tambang Pit Eagle 1?  

3. Untuk mendapatkan rekomendasi desain nilai Faktor Keamanan dan 

Probabilitas Kelongsoran yang aman pada bagian barat lereng tambang Pit 

Eagle 1? 

F. Manfaat Penelitian  

 Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi perusahaan maupun bagi peneliti. Berikut manfaat yang dapat di peroleh 

dari penelitian ini yaitu:  

1. Bagi Peneliti  

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Strata satu dan 

memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang.  

b. Menambah ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis sebagai calon 

engineer.  

c. Memberikan pengembangan terhadap pemikiran konseptual melalui 

pemahaman, penalaran, dan pengalaman dari ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu pertambangan.  

2. Bagi Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang 

Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya serta 

menjadi referensi penulis.  
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3. Bagi Perusahaan  

Diharapkan dapat menjadi acuan yang bermanfaat bagi PT. Bumi 

Karya Makmur, Jobsite PT. IPC Bantuas, Samarinda, Kalimantan Timur 

dalam kegiatan analisis lereng yang optimal dan ekonomis. Dapat menjadi 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan stabilitas lereng, guna mencegah 

terjadinya longsoran di lokasi penambangan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, hasil perhitungan dan 

pengolahan data, serta analisis yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai faktor keamanan lereng  pada Pit Eagle 1 pada keadan jenuh sebelum 

longsoran yaitu 1,253 dengan nilai probabilitas kelongsoran 0%, pada 

keadaan setengah jenuh FK 1,602 dengan nilai probabilitas kelongsoran 

0% dan pada keadaan kering dengan nilai FK 1,802 dengan nilai 

probabilitas kelongsoran 0% 

2. Analisis balik pada area longsoran Pit Eagle 1 menghasilkan nilai 

parameter geoteknik Soil (C) = 93,272 kN/m2 (ϕ) = 20,122
o
; Sandstone: 

(c) = 87,886 kN/m
2
 dan (ϕ) = 28,014; Mudstone (C) = 69.65 kN/m2 (ϕ) = 

23.316
o
. 

3. Rekomendasi geometri lereng Pit Eagle 1 dengan ketinggian overall slope 

40 meter yaitu dengan tinggi single slope 8 meter lebar bench 5 meter 

single slope angle Soil dan Sandstone 80˚, single slope angle Mudstone 

70˚ dan overall slope angle 52˚. 
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B.  Saran 

Beberapa hal yang dapat dilakukan sebagai tindakan atau saran 

perbaikan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan perbaikan geometri lereng aktual agar sesuai dengan kajian 

rekomendasi yang telah ada guna menjaga stabilitas lereng.  

2. Melakukan pengendalian air permukaan (surface drainase), guna 

mencegah terjadinya erosi dengan membuat paritan untuk mengarahkan 

aliran air pada lereng.  

3. Melakukan kontrol air bawah tanah dengan cara memasang piezometer 

untuk mengetahui elevasi muka air tanah.  

4. Pengamatan lereng secara berkala perlu dilakukan, untuk mengetahui 

adanya pergerakan badan lereng, dengan alat pemantau lereng 

(extensionmeter).
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